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Abstrak 

Latar Belakang: Kebugaran jasmani merupakan faktor penting bagi mahasiswa Pendidikan 

Kepelatihan Olahraga (PKO) yang memiliki aktivitas fisik tinggi. Kebiasaan merokok dapat 

menurunkan fungsi sistem pernapasan dan kardiovaskular, sedangkan tingkat asupan energi 

yang tidak adekuat dapat mengurangi ketersediaan energi untuk aktivitas fisik sehingga 

berdampak pada penurunan kebugaran jasmani. Tujuan: Penelitian ini bertujuan menganalisis 

hubungan kebiasaan merokok dan tingkat asupan energi dengan tingkat kebugaran jasmani 

mahasiswa PKO Universitas Negeri Surabaya (UNESA). Metode: Penelitian ini menggunakan 

desain observasional analitik dengan pendekatan cross-sectional. Subjek penelitian sebanyak 85 

mahasiswa yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Analisis data menggunakan uji 

korelasi Gamma dengan tingkat signifikansi p<0,05. Hasil: Mayoritas responden memiliki 

kebiasaan merokok kategori sedang (43,5%), tingkat asupan energi kategori adekuat (57,6%), 

dan tingkat kebugaran jasmani kategori fair (38,8%). Terdapat hubungan signifikan antara 

kebiasaan merokok dengan tingkat kebugaran jasmani (p=0,000; r=-0,675), tingkat asupan energi 

dengan tingkat kebugaran jasmani (p=0,041; r=0,312), serta kebiasaan merokok dengan tingkat 

asupan energi (p=0,007, r=-0,406). Kesimpulan: Kebiasaan merokok dan tingkat asupan energi 

berhubungan dengan tingkat kebugaran jasmani mahasiswa PKO UNESA. Semakin tinggi 

kebiasaan merokok, semakin rendah tingkat asupan energi dan kebugaran jasmani, sedangkan 

semakin baik tingkat asupan energi, semakin baik pula tingkat kebugaran jasmani mahasiswa. 

Kata Kunci: kebiasaan merokok; tingkat asupan energi; kebugaran jasmani. 

 

Abstract 

Background: Physical fitness is an important factor for students of Sports Coaching and 
Education, who engage in high-intensity of physical activities. Smoking can impair respiratory and 
cardiovascular function, while inadequate energy intake can reduce the availability of energy for 
physical activity, thereby leading to a decline in physical fitness. Purpose: This study aimed to 
analyze the relationship between smoking habit and energy intake levels and the physical fitness 
levels of PKO students at Universitas Negeri Surabaya (UNESA). Methods: This study used an 
analytical observational design with cross-sectional approach. The study subjects consisted of 85 
students selected using purposive sampling. Data were analyzed using a Gamma correlation test 
with significance level of p < 0.05. Result: The majority of students had moderate smoking habits 
(43.5%), adequate energy intake levels (57.6%), and fair category physical fitness levels (38.8%). 
There was a significant association between smoking habits and physical fitness levels (p=0.000; 
r=−0.675), energy intake levels and physical fitness levels (p=0.041; r=0.312), and smoking habit 
with energy intake levels (p=0.007; r=−0.406). Conclusion: Smoking habit and energy intake 
levels are associated with the physical fitness levels of UNESA PKO students. The more students 
smoke, the lower their energy intake and physical fitness levels; conversely, the higher their 
energy intake, the better their physical fitness levels. 
Keywords: smoking habit; energy intake levels; physical fitness levels 
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PENDAHULUAN 

Kebugaran jasmani menggambarkan 

kondisi fisik individu yang memungkinkan 

pelaksanaan berbagai aktivitas sehari-hari 

secara optimal tanpa menimbulkan kelelahan 

yang berlebihan, sehingga tubuh masih memiliki 

kemampuan untuk melakukan aktivitas lain 

setelahnya (Oktalia et al., 2024). Kondisi 

kebugaran jasmani yang optimal menjadi salah 

satu faktor penting dalam menunjang 

produktivitas individu serta menurunkan risiko 

terjadinya berbagai penyakit tidak menular, 

seperti penyakit jantung, diabetes melitus, 

stroke, dan penyakit ginjal (Wiriawan et al., 

2023). Namun demikian, tingkat kebugaran 

masyarakat Indonesia masih tergolong rendah. 

Berdasarkan Sport Development Index (SDI) 

2021, sebanyak 76% masyarakat Indonesia 

berada pada kategori tidak bugar, dengan 

53,63% di antaranya termasuk kategori sangat 

tidak bugar (Kemenpora, 2021). Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa peningkatan kebugaran 

jasmani masih menjadi tantangan dalam upaya 

meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat. 

Kondisi rendahnya tingkat kebugaran 

masyarakat dapat dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, salah satunya adalah gaya hidup yang 

kurang sehat seperti kebiasaan merokok. 

Berdasarkan Global Adult Tobacco Survey (GATS) 

Indonesia 2021, prevalensi penggunaan produk 

tembakau pada orang dewasa mencapai 34,5%, 

sedangkan penggunaan rokok elektrik 

meningkat sepuluh kali lipat dibandingkan tahun 

2011 (Kemenkes, 2022). Kandungan nikotin dan 

karbon monoksida dalam rokok dapat 

mengganggu fungsi paru-paru, sistem 

kardiovaskular, dan kemampuan darah 

mengangkut oksigen sehingga menurunkan 

kapasitas aerobik dan menyebabkan tubuh lebih 

cepat mengalami kelelahan saat melakukan 

aktivitas fisik. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian Yusup dan Siti (2021) yang 

menunjukkan adanya hubungan signifikan 

antara kebiasaan merokok dan kebugaran 

jasmani pada remaja putra (Yusup & Siti, 2021). 

Hasil serupa juga dilaporkan oleh Kurniadi et al. 

(2019) pada peserta ekstrakurikuler futsal SMA 

Negeri 1 Kepanjen (Kurniadi et al., 2019). 

 Selain kebiasaan merokok, kebugaran 

jasmani juga dipengaruhi oleh tingkat asupan 

energi. Energi yang berasal dari karbohidrat, 

protein, dan lemak diperlukan untuk 

mempertahankan metabolisme, mendukung 

aktivitas fisik, serta mempercepat proses 

pemulihan tubuh setelah berolahraga. Asupan 

energi yang tidak mencukupi dapat 

menyebabkan berkurangnya cadangan glikogen, 

meningkatnya kelelahan, dan menurunnya 

performa fisik. Penelitian Safitri et al. (2024) 

menunjukkan bahwa tingkat kecukupan energi 

berhubungan signifikan dengan kebugaran 

jasmani pada mahasiswa Pendidikan Jasmani 

Universitas Muhammadiyah Surakarta (Safitri, et 

al., 2024). Temuan serupa juga dilaporkan oleh 

Ayuningtyas et al. (2025), yang menyatakan 

bahwa asupan energi berhubungan signifikan 

dengan kebugaran jasmani pada siswa sepak 

bola Academy Kwarta Percut Sei Tuan 

(Ayuningtyas, et al., 2025). 

Selain itu, Kebiasaan merokok dapat 

memengaruhi pola konsumsi makanan dan 

menurunkan asupan energi. Penurunan nafsu 

makan tersebut dapat menyebabkan 

berkurangnya frekuensi dan jumlah konsumsi 

makanan, sehingga kebutuhan energi dan zat gizi 

harian perokok berisiko tidak terpenuhi (Gasany, 

2017). Hal ini sejalan dengan penelitian Tania 

dan Soeyono (2024) yang menunjukkan adanya 

hubungan signifikan antara konsumsi rokok dan 

asupan energi (Tania & Soeyono, 2024). 

Mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Kepelatihan Olahraga (PKO) merupakan 

kelompok yang dituntut memiliki kebugaran 

jasmani yang optimal karena aktivitas akademik 

dan praktik olahraga yang tinggi. Namun, hasil 

pra-penelitian pada mahasiswa PKO Universitas 

Negeri Surabaya (UNESA) angkatan 2024 

menunjukkan bahwa 55% mahasiswa memiliki 

tingkat kebugaran jasmani kategori fair dan poor, 

60,3% merupakan perokok aktif, dan 55% 

memiliki tingkat asupan energi kategori defisit. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa masih 

terdapat mahasiswa PKO yang belum memiliki 

kondisi fisik optimal meskipun dituntut memiliki 

performa kebugaran yang baik. Hingga saat ini, 

penelitian yang mengkaji hubungan kebiasaan 
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merokok  dan  tingkat  asupan  energi  secara 

bersamaan terhadap tingkat kebugaran jasmani 

pada mahasiswa PKO masih terbatas. Oleh 

karena itu, penelitian ini dilakukan untuk 

menganalisis hubungan antara kebiasaan 

merokok dan tingkat asupan energi dengan 

tingkat kebugaran jasmani pada mahasiswa PKO 

UNESA, sekaligus mendeskripsikan prevalensi 

kebiasaan merokok, tingkat asupan energi, dan 

tingkat kebugaran jasmani pada populasi 

penelitian. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 

observasional analitik dengan desain cross-

sectional yang dilaksanakan pada 13 April – 8 Mei 

2026 di Fakultas Ilmu Keolahragaan dan 

Kesehatan Universitas Negeri Surabaya. 

Penelitian telah memperoleh persetujuan etik 

dari Health Research Ethical Clearance 

Commission, Faculty of Dental Medicine, 

Universitas Airlangga (No. 

0267/HRECC.FODM/II/2026). 

Populasi penelitian adalah mahasiswa 

aktif PKO UNESA angkatan 2024. Sebanyak 85 

responden dipilih menggunakan teknik 

purposive sampling sesuai kriteria inklusi dan 

eksklusi yang telah ditetapkan. 

Data kebiasaan merokok diperoleh 

melalui wawancara menggunakan kuesioner 

terstruktur. Kategori ditentukan berdasarkan 

skor total, yaitu bukan perokok (0), mantan 

perokok (3), ringan (4–14), sedang (15–25), dan 

berat (26–36). Tingkat asupan energi diukur 

menggunakan metode multiple 24-hour food 

recall selama tiga hari non-consecutive (dua 

weekday dan satu weekend), kemudian dianalisis 

menggunakan perangkat lunak NutriSurvey dan 

dikategorikan menjadi defisit (<80%), adekuat 

(80–110%), dan lebih (>110%) berdasarkan 

Widyakarya Nasional Pangan dan Gizi (WNPG) 

2014. Tingkat kebugaran jasmani diukur 

menggunakan Rockport Walking Test sejauh 1,6 

km untuk mengestimasi nilai VO₂max. 

Pengukuran menggunakan stopwatch digital 

untuk mencatat waktu tempuh dan timbangan 

digital untuk mengukur berat badan responden. 

Instrumen penelitian meliputi kuesioner 

identitas responden, kuesioner skrining 

responden, Physical Activity Readiness 

Questionnaire (PAR-Q), kuesioner kebiasaan 

merokok, formulir multiple 24-hour food recall 

dan lembar observasi Rockport Walking Test. 

 Kuesioner skrining responden dan 

kuesioner kebiasaan merokok telah melalui uji 

validitas menggunakan korelasi Pearson dan 

dinyatakan valid (p<0,05). Uji reliabilitas 

menggunakan Cronbach's Alpha menunjukkan 

bahwa kuesioner skrining responden memiliki 

nilai alpha sebesar 0,915 dan kuesioner 

kebiasaan merokok sebesar 0,942, sehingga 

keduanya dinyatakan reliabel. 

Analisis data dilakukan menggunakan 

analisis univariat untuk menggambarkan 

karakteristik responden dan distribusi variabel 

penelitian, sedangkan hubungan antarvariabel 

dianalisis menggunakan uji korelasi Gamma 

(Goodman and Kruskal's Gamma) dengan tingkat 

signifikansi p<0,05. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik responden dalam 

penelitian ini dikelompokkan berdasarkan usia, 

jenis kelamin dan pendapatan atau uang saku. 

Distribusi karakteristik responden dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel 1. Karakteristik Responden 
 

Karakteristik Responden n % 

Usia 

19 

20 

21 
22 

31 

38 

8 
8 

36,5 

44,7 

9,4 
9,4 

 Total 85 100 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 
Perempuan 

74 
11 

87,1 
12,9 

Total 85 100 

Pendapatan 

< 1.000.000 

1.000.000 – 2.999.999 

3.000.000 – 4.999.999 
≥ 5.000.0000 

44 

26 

11 
4 

51,8 

30,6 

12,9 
4,7 

 Total 85 100 

Karakteristik responden berdasarkan 

usia, jenis kelamin, dan pendapatan disajikan 

pada Tabel 1. Mayoritas responden berusia 20 

tahun (44,7%), berjenis kelamin laki-laki 

(87,1%), dan memiliki pendapatan atau uang 

saku <Rp1.000.000 per bulan (51,8%). 
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Tabel 2. Gambaran Kebiasaan Merokok 

Kategori n % 
Bukan Perokok 25 29,4 
Mantan Perokok 8 9,4 
Kebiasaan Merokok Ringan 3 3,5 
Kebiasaan Merokok Sedang 37 43,5 
Kebiasaan Merokok Berat 12 14,1 
Total 85 100 

Tabel 2. Menunjukkan bahwa mayoritas 

responden memiliki kebiasaan merokok kategori 

sedang sebanyak 37 responden (43,5%), diikuti 

kategori bukan perokok sebanyak 25 responden 

(29,4%), kebiasaan merokok berat sebanyak 12 

responden (14,1%), mantan perokok sebanyak 8 

responden (9,4%), dan kebiasaan merokok 

ringan sebanyak 3 responden (3,5%). 

Mayoritas responden yang termasuk 

kategori kebiasaan merokok sedang 

menunjukkan bahwa perilaku merokok masih 

cukup umum ditemukan pada mahasiswa PKO 

UNESA, meskipun mereka memiliki aktivitas 

fisik yang tinggi. Kebiasaan merokok pada 

mahasiswa dapat dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, seperti stres, pengaruh teman sebaya, dan 

lingkungan sosial yang mendukung perilaku 

merokok (Mahabbah & Fithria, 2019). Selain itu, 

kandungan nikotin dalam rokok dapat 

menimbulkan ketergantungan sehingga perilaku 

merokok cenderung dipertahankan dalam 

jangka panjang (Aji et al., 2015). Kondisi tersebut 

berpotensi mengganggu fungsi sistem 

pernapasan dan kardiovaskular yang berperan 

penting dalam mempertahankan kebugaran 

jasmani (Kuncoro & Wibowo, 2021). 

Tabel 3. Gambaran Tingkat Asupan Energi 
 

Kategori n % 
Defisit 32 37,6 
Adekuat 49 57,6 
Lebih 4 4,7 
Total 85 100 

Tabel 3. menunjukkan bahwa sebagian 

besar responden memiliki tingkat asupan energi 

kategori adekuat sebanyak 49 responden 

(57,6%), diikuti kategori defisit sebanyak 32 

responden (37,6%) dan kategori lebih sebanyak 

4 responden (4,7%). 

Tingkat asupan energi merupakan 

gambaran jumlah energi yang diperoleh dari 

konsumsi makanan dan minuman dibandingkan 

dengan kebutuhan energi individu. Kebutuhan 

energi dalam penelitian ini dihitung 

menggunakan rumus Harris-Benedict dengan 

mempertimbangkan faktor aktivitas fisik. Dalam 

penelitian ini, mayoritas responden berada pada 

kategori adekuat, yang menunjukkan bahwa 

asupan energi harian sebagian besar mahasiswa 

telah memenuhi kebutuhan tubuh sehingga 

dapat menunjang aktivitas sehari-hari maupun 

aktivitas fisik yang dilakukan (Sasmarianto & 

Nazirun, 2022). Meskipun demikian, masih 

terdapat responden dengan tingkat asupan 

energi kategori defisit dan lebih. Kondisi tersebut 

mengindikasikan bahwa pemenuhan asupan 

energi belum merata pada seluruh responden. 

Berdasarkan hasil wawancara, hal tersebut 

diduga dipengaruhi oleh faktor lain seperti pola 

makan, frekuensi konsumsi, aktivitas fisik, serta 

jadwal latihan. 

Tabel 4. Gambaran Tingkat Kebugaran Jasmani 
 

Kategori n % 

Poor 18 21,2 

Fair 33 38,8 

Good 15 17,6 

Excellent 17 20,0 

Superior 2 2,4 

Total 85 100 

Tabel 4. menunjukkan bahwa mayoritas 

responden tingkat kebugaran jasmani berada di 

kategori fair yaitu sebanyak 33 responden 

(38,8%), diikuti kategori poor sebanyak 18 

responden (21,2%), kategori excellent sebanyak 

17 responden (20,0%), kategori good sebanyak 

15 responden (17,6%), dan kategori superior 

sebanyak 2 responden (2,4%). 

Kebugaran jasmani menggambarkan 

kondisi fisik yang memungkinkan seseorang 

menjalankan berbagai aktivitas sehari-hari 

secara optimal tanpa mudah mengalami 

kelelahan, sehingga masih memiliki 

kemampuan untuk melakukan aktivitas 

berikutnya (Marsanda & Kurniawan, 2023). 

Pada penelitian ini, tingkat kebugaran jasmani 

diukur berdasarkan estimasi nilai VO₂max 

menggunakan Rockport Walking Test. 

Mayoritas responden berada pada kategori fair, 

yang mengindikasikan tingkat kebugaran 
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jasmani mahasiswa berada pada kategori 

dibawah rata-rata. Tingkat kebugaran jasmani 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti usia, 

jenis kelamin, aktivitas fisik, status gizi, tingkat 

asupan energi, kebiasaan merokok, pola tidur, 

dan kondisi kesehatan(Pranata & Anita, 2022). 

Tabel 5. Hubungan Kebiasaan Merokok dengan Tingkat Kebugaran Jasmani 

Kebiasaan 
Merokok 

 Tingkat Kebugaran Jasmani  

Poor 
n (%) 

Fair 
n (%) 

Good 
n (%) 

Excellent 
n (%) 

Superior 
n (%) 

Total 
n (%) 

Bukan Perokok 0 (0,0) 7 (8,2) 6 (7,1) 11 (12,9) 1 (1,2) 25 (29,4) 
Mantan Perokok 0 (0,0) 2 (2,4) 1 (1,2) 4 (4,7) 1 (1,2) 8 (9,4) 
Perokok Ringan 2 (2,4) 0 (0,0) 0 (0,0) 1 (1,2) 0 (0,0) 3 (3,5) 
Perokok Sedang 9 (10,6) 20 (23,5) 7 (8,2) 1 (1,2) 0 (0,0) 37 (43,5) 
Perokok Berat 7 (8,2) 4 (4,7) 1 (1,2) 0 (0,0) 0 (0,0) 12 (14,1) 
Total 18 (21,2) 33 (38,8) 15 (17,6) 17 (20,0) 2 (2,4) 85 (100) 

  p-value = 0,000   

   r = -0,675   

 

Tabel 5. menunjukkan bahwa hasil uji 

korelasi Gamma memperoleh nilai koefisien r = 

−0,675 dengan p<0,001, yang menunjukkan 

adanya hubungan negatif yang kuat antara 

kebiasaan merokok dan tingkat kebugaran 

jasmani. Hasil ini mengindikasikan bahwa 

semakin tinggi kebiasaan merokok, semakin 

rendah tingkat kebugaran jasmani mahasiswa 

PKO UNESA. 

Hubungan tersebut dapat dijelaskan 

secara fisiologis karena kebiasaan merokok 

memengaruhi fungsi sistem pernapasan dan 

kardiovaskuler (Kemenkes, 2024). Karbon 

monoksida yang terkandung dalam rokok 

tembakau memiliki kemampuan berikatan 

dengan hemoglobin sekitar 200–250 kali lebih 

kuat dibandingkan oksigen. Akibatnya, kapasitas 

darah dalam mendistribusikan oksigen ke 

berbagai jaringan tubuh menjadi berkurang. 

Kondisi tersebut menyebabkan penurunan 

kapasitas aerobik dan nilai VO₂max (McMahon & 

Launico, 2025) . Selain itu, nikotin meningkatkan 

pelepasan katekolamin yang menyebabkan 

peningkatan denyut jantung dan beban kerja 

jantung sehingga kebutuhan oksigen tubuh 

meningkat. Ketidakseimbangan antara 

kebutuhan dan ketersediaan oksigen selama 

aktivitas fisik mengakibatkan tubuh lebih cepat 

mengalami kelelahan dan menurunkan efisiensi 

sistem kardiorespirasi, sehingga kebugaran 

jasmani cenderung menurun (Rebuli et al., 2022). 

Temuan penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Yusup dan Siti (2021) yang 

menunjukkan bahwa semakin tinggi kebiasaan 

merokok, semakin rendah tingkat kebugaran 

jasmani pada remaja putra (Yusup & Siti, 2021). 

Hasil serupa juga dilaporkan oleh Kurniadi et al. 

(2019), yang menemukan hubungan negatif 

antara frekuensi merokok dan tingkat kebugaran 

jasmani pada peserta ekstrakurikuler futsal 

(Kurniadi et al., 2019). 

Dalam penelitian ini, responden dengan 

kebiasaan merokok sedang dan berat lebih 

banyak berada pada kategori kebugaran jasmani 

poor dan fair, sedangkan bukan perokok maupun 

mantan perokok lebih banyak berada pada 

kategori good hingga excellent. Pola tersebut 

menunjukkan bahwa meskipun mahasiswa PKO 

memiliki aktivitas fisik yang tinggi, kebiasaan 

merokok tetap berkaitan dengan penurunan 

tingkat kebugaran jasmani. Temuan ini 

memperkuat bahwa pengendalian kebiasaan 

merokok merupakan salah satu upaya yang 

penting dalam mendukung peningkatan 

kebugaran jasmani mahasiswa. 
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Tabel 6. Hubungan Tingkat Asupan Energi dengan Tingkat Kebugaran Jasmani 

Tingkat Asupan 
Energi 

 Tingkat Kebugaran Jasmani  

Poor 
n (%) 

Fair 
n (%) 

Good 
n (%) 

Excellent 
n (%) 

Superior 
n (%) 

Total 
n (%) 

Defisit 8 (9,4) 15 (17,6) 5 (5,9) 3 (3,5) 1 (1,2) 32 (37,6) 
Adekuat 10 (11,8) 17 (20,0) 10 (11,8) 11 (12,9) 1 (1,2) 49 (57,6) 
Lebih 0 (0,0) 1 (1,2) 0 (0,0) 3 (3,5) 0 (0,0) 4 (4,7) 
Total 18 (21,2) 33 (38,8) 15 (17,6) 17 (20,0) 2 (2,4) 85 (100) 

  p-value = 0,041    

   r = 0,312    

 

Tabel 6 menunjukkan bahwa hasil uji 

korelasi Gamma memperoleh nilai koefisien r = 

0,312 dengan p = 0,041, yang menunjukkan 

adanya hubungan positif dengan kekuatan 

lemah antara tingkat asupan energi dan tingkat 

kebugaran jasmani. Hasil tersebut 

mengindikasikan bahwa semakin baik tingkat 

asupan energi, semakin baik pula tingkat 

kebugaran jasmani mahasiswa PKO UNESA. 

Hubungan tersebut dapat dijelaskan 

secara fisiologis karena tubuh memerlukan 

energi untuk menghasilkan adenosin trifosfat 

(ATP), yaitu sumber energi utama yang 

digunakan dalam kontraksi otot selama aktivitas 

fisik. Ketersediaan ATP sangat bergantung pada 

asupan energi yang memadai sehingga 

pemenuhan kebutuhan energi berperan dalam 

mempertahankan cadangan glikogen, 

mendukung metabolisme aerob, serta 

menunjang performa fisik dan daya tahan 

kardiorespirasi. Sebaliknya, tingkat asupan 

energi yang rendah dapat mengurangi 

ketersediaan substrat metabolisme, menyebab-

kan tubuh lebih cepat mengalami kelelahan, dan 

berdampak pada penurunan kebugaran jasmani 

(Guyton & Hall, 2021; Kenney et al., 2020). 

Temuan penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Safitri et al. (2024) yang menunjukkan 

adanya hubungan signifikan antara tingkat 

asupan energi dan kebugaran jasmani pada 

mahasiswa Pendidikan Jasmani Univ-

ersitas Muhammadiyah Surakarta. Hasil serupa 

juga dilaporkan oleh Ayuningtyas et al. (2025), 

yang menemukan bahwa tingkat asupan 

energi berhubungan positif dengan kebugaran 

jasmani pada siswa yang mengikuti kegiatan 

sepak bola. Dalam  penelitian  ini, mayo-ritas 

responden memiliki tingkat asupan energi 

kategori adekuat (57,6%). Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa 

telah memperoleh asupan energi yang sesuai 

untuk menunjang aktivitas fisik dan meta-

bolisme tubuh. Namun, kekuatan hubungan yang 

tergolong lemah mengindikasikan bahwa 

tingkat  kebugaran jasmani tidak 

hanya dipengaruhi oleh tingkat asupan energi, 

tetapi juga oleh faktor lain, seperti aktivitas 

fisik, intensitas  latihan,  kualitas  tidur,  

komposisi tubuh, dan faktor genetik. Temuan ini 

menunjukkan bahwa tingkat asupan energi 

merupakan salah satu faktor yang berhubungan 

dengan tingkat kebugaran jasmani, sehingga 

pemenuhan kebutuhan energi perlu 

diperhatikan sebagai bagian dari upaya 

meningkatkan kebugaran jasmani mahasiswa. 

Tabel 7. Hubungan Kebiasaan Merokok dengan 

Tingkat Kebugaran Jasmani 

Kebiasaan 
Merokok 

Tingkat Kebugaran Jasmani 

Defisit 
n (%) 

Adekuat 
n (%) 

Lebih 
n (%) 

Total 
n (%) 

Bukan 
Perokok  

5 (5,9) 17 (20,0) 3 (3,5) 25 (29,4) 

Mantan 
Perokok  

4 (4,7) 3 (3,5) 1 (1,2) 8 (9,4) 

Perokok 
Ringan  

0 (0,0) 3 (3,5) 0 (0,0) 3 (3,5) 

Perokok 
Sedang 

17 (20,0) 20 (23,5) 0 (0,0) 37 (43,5) 

Perokok 
Berat  

6 (7,1) 6 (7,1) 0 (0,0) 12 (14,1) 

Total 32 (37,6) 49 (57,6) 4 (4,7) 85 (100) 

Tabel 7. menunjukkan bahwa hasil uji 

korelasi Gamma memperoleh nilai koefisien r = 

−0,406 dengan p = 0,007, yang menunjukkan 

adanya hubungan negatif dengan kekuatan 

sedang antara kebiasaan merokok dan tingkat 
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asupan energi. Hasil tersebut mengindikasikan 

bahwa semakin tinggi kebiasaan merokok, 

semakin rendah tingkat asupan energi 

mahasiswa PKO UNESA. 

Hubungan tersebut dapat dijelaskan oleh 

kandungan nikotin dalam rokok yang dapat 

menekan nafsu makan sehingga mengurangi 

keinginan makan dan jumlah makanan yang 

dikonsumsi. Penurunan nafsu makan tersebut 

berpotensi menyebabkan asupan energi harian 

tidak memenuhi kebutuhan tubuh (Gasany, 

2017). Temuan penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Tania dan Soeyono (2024) yang 

menunjukkan adanya hubungan signifikan 

antara kebiasaan merokok dan tingkat asupan 

energi, sehingga memperkuat bahwa perilaku 

merokok berkaitan dengan pola konsumsi energi 

individu (Tania & Soeyono, 2024). 

Dalam penelitian ini, responden dengan 

kebiasaan merokok yang lebih tinggi cenderung 

memiliki tingkat asupan energi yang lebih 

rendah. Pola tersebut mendukung hasil uji 

korelasi Gamma yang menunjukkan hubungan 

negatif antara kedua variabel. Temuan ini 

menunjukkan bahwa kebiasaan merokok 

merupakan salah satu faktor yang berhubungan 

dengan tingkat asupan energi, sehingga upaya 

pengendalian perilaku merokok dapat menjadi 

salah satu strategi untuk mendukung 

pemenuhan asupan energi pada mahasiswa. 

Penelitian ini memiliki beberapa 

keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam 

menginterpretasikan hasil. Pengukuran asupan 

energi menggunakan food recall 24 jam selama 

tiga hari bergantung pada kemampuan 

responden dalam mengingat makanan yang 

dikonsumsi sehingga berpotensi menimbulkan 

recall bias. Selain itu, distribusi jenis kelamin 

responden tidak seimbang dan penelitian belum 

mengontrol beberapa faktor lain yang dapat 

memengaruhi kebugaran jasmani, seperti 

aktivitas fisik, pola tidur, intensitas latihan, 

status gizi, komposisi tubuh, dan konsumsi zat 

gizi lainnya. Penelitian yang hanya melibatkan 

mahasiswa S1 Pendidikan Kepelatihan Olahraga 

UNESA juga membatasi generalisasi hasil pada 

populasi mahasiswa yang lebih luas. 

PENUTUP 

Simpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

kebiasaan merokok dan tingkat asupan energi 

berhubungan secara signifikan dengan tingkat 

kebugaran jasmani mahasiswa PKO UNESA. 

Semakin tinggi kebiasaan merokok, semakin 

rendah tingkat asupan energi dan kebugaran 

jasmani, sedangkan semakin baik tingkat asupan 

energi, semakin baik pula tingkat kebugaran 

jasmani mahasiswa. Temuan ini memperkuat 

bukti bahwa perilaku merokok dan tingkat 

asupan energi merupakan faktor penting yang 

berkaitan dengan tingkat kebugaran jasmani 

pada mahasiswa dengan aktivitas fisik tinggi. 

Oleh karena itu, hasil penelitian ini dapat 

menjadi dasar dalam pengembangan program 

edukasi gizi dan pengendalian perilaku merokok 

sebagai upaya meningkatkan kebugaran jasmani 

mahasiswa. 

Saran 

Penelitian selanjutnya disarankan 

melakukan pengumpulan data konsumsi 

makanan secara langsung (face-to-face) untuk 

meminimalkan recall bias. Penelitian selanjutnya 

juga diharapkan dapat menganalisis zat gizi lain 

secara lebih spesifik, seperti protein, lemak, 

karbohidrat, vitamin, dan mineral, sehingga 

dapat memberikan pemahaman yang lebih 

menyeluruh mengenai faktor-faktor yang 

berkontribusi terhadap tingkat kebugaran 

jasmani. 
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